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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana adaptasi budaya
mahasiswa pendatang dalam menghadapi culture shock di lingkungan Universitas
Negeri Gorontalo. Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode
Kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data dalam penelitian ini didapatkan
melalui Observasi, wawancara mendalam atau interview in depth dan
dokumentasi. Dari data yang didapatkan, digunakan peneliti sebagai bahan
analisis untuk mengetahui bagaimana para mahasiswa pendatang dalam hal ini
mahasiswa yang berasal dari Kabupaten Muna ketika melakukan adaptasi pada
saat melakukan komunikasi dengan orang yang berbeda budaya dalam
menghadapi culture shock yang dialami.

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Mahasiswa Muna dalam
menghadapi Culture Shock mempelajari dan memahami bagaimana cara
berkomunikasi mahasiswa dan orang-orang setempat, untuk dapat mengurangi
Culture Shock yang dialami. 2) Mahasiswa Muna meniru cara orang Gorontalo
untuk berkomunikasi, dalam hal ini adalah bahasa yang digunakan dalam
berinteraksi sehingga mereka terlihat seperti mahasiswa Gorontalo pada
Umumnya. 3) Tingkat interaksi dari masing-masing individu sangat
mempengaruhi proses adaptasi dalam menghadapi culture shock atau gegar
budaya. 4) Dalam adaptasinya, Semakin sering individu berkomunikasi dan
terbuka terhadap orang lain maka semakin cepat pula melewati fase culture shock.

Kesimpulannya, adaptasi yang dilakukan mahasiswa asal Kabupaten
Muna dalam menghadapi culture shock tergantung pada kemampuan individu
untuk berkomunikasi sesuai dengan norma dan nilai budaya setempat. Dan pada
dasarnya setiap individu akan melakukan adaptasi dengan budaya atau kebiasaan
yang berbeda dengannya, untuk membuat dirinya nyaman dan bisa menerima
perbedaan tersebut.

Kata kunci: Adaptasi Budaya, Mahasiswa Pendatang, Culture Shock
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ABSTRACT

The study aims to determine how the cultural adaptation of newcomer
students in facing culture shock at State University of Gorontalo is. This study uses a
qualitative method with a descriptive approach where the data collection is done
through observation, in-depth interviews, and documentation. Then, researchers use
the obtained data as an analysis material to find out how immigrant students, in this
case, students from Muna Regency, communicate with people of different cultures in
dealing with the culture shock they experience.

The research findings reveal that: 1) In dealing with culture shock, students
from Muna learn and understand the way students and local people communicate to
reduce the culture shock they experience. 2) Students from Muna imitate the way
Gorontalo people communicate, in this case, the language used in interacting so that
they look like Gorontalo students in general. 3) The level of interaction of each
individual significantly affects the adaptation process in dealing with culture shock.
4) In adaptation, the more often the individual communicates and is open to others,
the faster s/he will pass the culture shock phase.

In conclusion, the adaptations carried out by students from Muna Regency in
coping with culture shock relies on the individual’s ability to communicate in
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